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A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Latar belakang pondok pesantren yatim piatu dhuafa’-bayi terlantar
Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo

Pendiri pondok pesantren yatim piatu dhuafa’-bayi terlantar
Millinium Raudhatul Jannah di Candi-Sidoarjo adalah Muhammad
Khoirul Sholeh alias Gus Mad lahir 7 September 1970, bersama Ayu
Inayatul Jalilah istrinya, orang Bali.

Awal ponpes berdiri, santrinya hanya 7 anak yatim dan kurang
mampu dari penduduk sekitar ponpes. Dengan ilmu agama yang ia
dapatkan dari orangtua dan mengaji sewaktu kecil, Muhammad
Khoirul mencoba menularkan. Dia belum berpikir untuk mengangkat,
mengadopsi, dan merawat bayi. Maklum, suat itu ia memang belum
berkeluarga. Gus Mad baru menikah pada 1997 dengan gadis Bali
yang juga seorang muallaf. "Memang salah satu cita-cita saya bisa
menemukan jodoh dari yang bukan Muslim. Dengan begitu, dia
menjalani Islam karena keimanannya sendiri, bukan karena mengikuti
keluarga" ucapnya. Setelah menikah, Muhammad Khoirul
menampung, 'mengasuh, dan menggelar pengajian rutin di rumah.
Bangunan sangat sederhana, mirip rumah-rumah penduduk lainnya.

Tak ada yang tahu kalau tempat penampungan anak-anak yatim itu

. bakal berkembang pesat seperti sekarang.
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Pondok pesantren tersebut mulai menerima bayi pada tahun
2003. Ketika itu, Pondok pesantren Millinium kedatangan bayi dari
Medan. Bayi itu sengaja dititipkan oleh 'ibu karena tidak dikehendaki.
”Pada tahun 2003 kami mulai menerima bayi-bayi itu,” terang Ali.
Semenijak itu, setiap bulannya, rata-rata lima bayi dititipkan di Pondok
Millinium.'

Sebelum dititipkan, ponpes tersebut memberikan perjanjian
hitam di atas putih kepada keluarganya. Syaratnya, bayi itu baru bisa
diambil setelah lulus dan menempuh pendidikan di sekolah. “Setiap
bulan pasti ada yang menitipkan bayi ke sini,” tambahnya.

Saat itu (Agustus 2006) Pesantren Millinium mengasuh enam
bayi. "Target saya, tahun ini ada 11 bayi. Mudah-mudahan Allah
menitipkan beberapa bayi lagi untuk kami asuh,” harap Muhammad
Khoirul Sholeh Efendie. Yang menarik, bayi-bayi itu berlatar
belakang unwanted child alias anak yang tak dikehendaki.?

Salah satu bayi, misalnya, hasil hubungan terlarang antara
seorang gadis asal Jember dengan dukun cabul. Karena masyarakat
menganggapnya sebagai aib, sang ibu 'disembuayikan' di kawasan
Buduran, Sidoarjo. Alhamdulillah, bayi itu lahir dengan selamat. Bayi
itu kemudian .diasuh di pesantren, sementara sang ibu kemtali lagi ke

masyarakat.

! Hasil wawancara dengan pengasuh bayi, Maimunah, sabtu 2 juni 2012 jam 10.00 WIB
? Hasil wawancara dengan pengelola, Gus Mad, sabtu 2 juni 2012 jam 08.00 WIB
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Ada lagi bayi yang hendak dibuang di bak sampah. Kasusnya
sama; sang ibu tak menghendaki bayi hasil hubungan di luar nikah.
Ternyata, ada warga mengetahui adegaﬁ- pembuangan bayi itu. Dan,
singkat cerita, si bayi akhirnya mendarat dengan selamat di Millinium.
Kini, enam bayi itu menjadi 'adik mas' sekitar 150 santri putra dan
putri yang rata-rata berusia di bawah 15 tahun.

Di pesantren seluas 79 x 20 meter ini Khoirul mengasuh
sekitar 150 anak yatim dan papa. Para santri berasal dari berbagai
daerah di Tanah Air, khususnya Jawa Timur dan Bali. Anak-anak Bali
pada pertengahan Agustus 2006 lalu bahkan sudah jadi mayoritas.
Mereka ini umumnya mualaf alias baru masuk Islam. Lucu-lucu,
pintar, menjabat tangan saya dengan hormat.

Saat ini Khoirul dan pengurus pesantren tengah memperluas
pondoknya. Beberapa rumah warga berikut tanah di samping sudah
dibeli. Bangunan baru sudah kg_lar 40 persen. Biaya dari mana? tanya
saya. "Anda tahu nggak, yang bangun gedung ini sebenarnya bayi-
bayi itu. Saya sendiri nggak punya apa-apa," ujarnya santai. Saya
tertegun.’

Khoirul menambahkan, "Saya percaya bahwa semua bayi itu
punya rezekiﬁya sendiri-sendiri. Nah, setiap kali ada bayi yang
dibuang, kemudian kami asuh, maka rezeki itu selalu mengalir dari

" mana saja."

~

3 Hasil wa ¥ancara dengan pengelola, Gus Mad, sabtu 2 juni 2012 jam 08.00 WIB
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Menurut sang ustadz, bayi-bayi yang rata-rata berusia di
bawah satu tahun itu merupakan makhluk Allah yang punya kelebihan
luar biasa dibandingkan orang dewasa. Orok yang tak dikehendaki,
kemudian dibuang ke tempat sampah niscaya akan ketahuan. Orang
yang mencoba menyakiti, apalagi membunuh bayi, yakinlah, cepat
atau lambat pasti dicokok polisi. Di seti‘iip bencana alam, bayi-bayi
umumnya beroleh mukjizat keselamatan.

"Sampai sekarang saya merasakan mukjizat dari anak-anak
" yang kami asuh, khususnya bayi-bayi," ujar Khoirul. Itu pulalah yang
mendorong pengasuh Ponpes Millinium untul: mengasuh unwanted
child. Makin banyak bayi, makin banyak rezeki. "Berapa pun bayi
yang butuh pengasuhan, latar belakang apa saja, akan kami tampung,”
tekad Khoirul.

Ada kejadian unik saat Pilpres tahun 2009 digelar. Waktu itu
ponpes menerima lima bayi. Lantas para bayi itu dinamai dengan
nama masing-masing kandidat seperti SBY, Megawati, Prabowo, JK
dan Wiranto. Tidak itu saja, beberapa nama tokoh terkenal juga
diberikan kepada bayi-bayi di pondok itu seperti Salahudia Wahid,
Budiono dan tokoh-tokoh lainnya. “Kita namai seperti nama kandidat
presiden agar 'kclak mereka bisa menjadi orang besar,” ucapnya.

Tentan;: nama 'Millinium', menurut sang ustaz, tak ada
hubungan dengan pergantian millenium dari 1999 ke 2000 lalu. Ini

murni otak-atik gathuk khas Jawa. "Arti millinium itu sangat
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menfialam. Saya ingin para santri bisa memilih, memilah, memiliki,
mengikuti, mengamalkan, dan meng-istiqomah-kan' nilai-nilai Islami
dalam kehidupan," jelas Khoirul.* g

Bersama istrinya Ayu Jalilah, Gus Mad tinggal bersama dan
menghidupi 175 anak dan bayi dari keluarga yatim dan papa. Ada pula
mereka yang menginjak remaja, mereka juga dibesarkan dan dididik
di tempat itu secara cuma-cuma. Semua diasuh dalam payung Pondok
Pesantren Millinium Roudhotul Jannah, gratis semua. "Semua kami
anggap dan perlakukan seperti anak sendiri. Alhamdulillah kami
diberi daya ingat sehingga mampu menghéfal nama masing-masing.
Itu sangat kami jaga agar sosok orangtua bisa masuk ke diri mereka"
papar Gus Mad kepada saya saat bertemu di pondok pesantren yatim
piatu dhuafa’-bayi terlantar Millinium Roudhotul Jannah di Candi-
Sidoarjo.”

Padahal dulu Gus Mad l§etika masih balita sering diejek teman
temannya karena statusnya sebagai yatim. Gus Mad demikian ustad
berusia 40 tahun itu biasa dipanggil, sibuk méngurus anak anak yatim
dan miskin dari berbagai daerah untuk diasuh dalam Pondok
Pesantren Millinium Roudhotul Jannah di Tenggulunan, Candi,

" Sidoarjo, Jatim,
Dia memilih jalan itu karena sumpahnya waktu kecil. Gus
-

Mad menceritakan, ia lahir dari keluarga tak mampu. Dari 8 orang

4 Hasil wawancara dengan pengelola, Gus Mad, minggu 3 juni 2012 jam 07.00 WIB
3 Hasil wawancara dengan pengelola, Gus Mad, senin 4 juni 2012 jam 08.00 WIB
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bersaudara, Gus Mad anak keenam dan dua adiknya tak sempat
mengetahui ayahnya hidup alias yatim. "Saat saya umur 3 tahun,
bapak meninggal. Karena keluarga pas-pasan, saya harus bekerja
untuk bisa sekolah. Mulai jadi buruh tani hingga jualan dawet" jelas
~ putra alm. M. Kabul Soebijakto ini.

Beragam ejekan dan cemoohan teman-teman dan tetangganya
tak jarang ia terima. Bahkan, yang membuat %1 pedih adalah ketika
tetangganya menyebutnya saat itu sudah tak bisa apa-apa karena
miskin. "Lihat sekarang kamu suc_iah jatuh miskin" ungkapnya
mengenang.

Perkataan itu membuatnya ingin membuktikan bahwa meski
dari keluarga tak mampu ia bisa bermanfaat bagi o-ang lain. Makanya,
ketika lulus SMA tahun 1989, Muhammad berniat mendirikan ponpes
di tanah seluas 25x5 meter, hasil pembagian warisan orangtuanya.
Niat itu pun dianggap guyon oleh kakak-kakaknya. "Anak nakal
seperti kamu mau dirikan ponpes? Kayak wali saja. Saya pun jawab
"siapa tahu ada wali lewat?" tutur Gus Mad.

Kini pondok yang berdiri sejak 1989 itu mengasuh anak-anak
yatim piatu. Kesehatan anak-anak itu ada yang baik dan adapula yang
buruk. Kondisi itu membuat para bayi sering dirawat di rumah sakit.
»Karena kandungannya tidak dikehendaki, waktu hamil sering diberi

obat. Jadi saat lahir mempunyai masalah kesehatan,” tegas Ali Suaidy.
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Untuk merawat anak-anak tersebut awalnya hanya disediakan
sembilan kamar, dan saat ini pondok menyediakan 35 kamar. Masing-
masing kamar dihuni 4-5 anak. Pengasu?:an anak di pondok itu unik.
Setiap santri yang berusia di pondok itu, wajib mengasuh satu bayi.
Santri putri merawat, memandikan hingga memberi makan anak.
Sedangkan santri putra bertugas momong bayi.”Kita terapkan orang
tua asuh di pondok itu. Masing-masing satu santri satu bayi,” terang
AlLS

Sebagai bekal, Pondok pesantren Milenium memberikan uang
saku kepada para santri setiap hari Senin dan Kamis sebesar Rp 15
ribu. ”Sembilan ribu untuk jajar, sisanya untuk uang cuci popok dan
merawat bayi,” terang Ali.

Ali mengatakan, tujuan ponpes yang diasuh Gus Mat itu untuk
menampung bayi-bayi dari orang miskin dan ;ng tidak dikehendaki
itu agar mereka bisa mendapat hak untuk memperoleh pendidikan
yang layak dan tidak hidup sia-sia.”

B. Penyajian Data
1. Lokasi atau Letak Geografis
Obyek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini ialah Pondok
Pesantren Yati'm Piatu Dhuafa’ — Bayi Terlantar Millinium Raudhatul
Jannah Candi-Sidoarjo

Alamat : Jalan Raya Tenggulunan, RT 08/RW 06, Kecamatan

¢ Hasil wawancara dengan pengurus, Ali, rabu 6 juni 2012 jam 08.00 WIB
7 Hasil wawancara dengan pengurus, Ali, rabu 6 juni 2012 jam 08.00 WIB
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Candi Sidoarjo
Pendiri  : Muhammad Khoirul Sholeh
Tahun : 1989
. Batas-batas Geografis
Adapun batas-batas letak lokasi Pondok Pesantren Yatim Piatu

Dhuafa’ — Bayi Terlantar Millinium Raudhatul Jannah Candi-Sidoarjo.

a. Sebelah Utara : bersebelahan perumahan tenggulunan
Mega Asri

b. Sebelah Selatan : bersebelah Perumahan Gading Fajar
Sidoarjo

c. Sebelah Timur : bersebelahan Indomaret Tenggulungan

d. Sebelah Barat : bersebelahan Pasar Larangan Sidoarjo

. Visi, Misi dan Tujuan Pondok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ — Bayi

Terlantar Millinium Raudhatul Jannah

a. Visi: 1) Lembaga pendidikan agama Islam yang berpedoman
terhadap Alqur’aﬁ dan Assunah Rosulullohi
Shollallohu Alaihi Wassalam.

2) Bersosial kemasyarakatan, berusaha membentuk
masyarakat madhani, rukun, kompak, aman dan bisa
béketjasama calam kebaikan.

b. Misi: 1) Membentuk manusia yang berakhlakul karimah,
berbudi yang luhur, berpotensi, kreatif dan bisa

beramar ma’ruf nahi munkar.
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2) Ikut memberikan konstribusi nyata dalam

pembangunan bangsa dan negara melalui pengkajian

pemahaman agama islam, dakwah dan penerapannya

di lingkungan masyarakat. o

c. Tujuan berdirinya Pondok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ — Bayi

Terlantar Millinium Raudhatul Jannah

Untuk menampung bayi-bayi dari orang miskin dan yang tidak

dikehendaki itu agar mereka bisa mendapat hak untuk memperoleh

pendidikan yang layak dan tidak hidup sia-sia.}

4. Susunan pengurus Pondok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ — Bayi

Terlantar Millinium Roudhotul Jannah

a.

b.

f.

g.

Ketua Umum
Ketua 1

Ketua Il
Sekretaris Umnum
Sekretaris I
Bendahara

Pengurus

: KH. Muhammad Khoirul Sholeh Effendi
: H. Amir Musadad»

: Achmad Kuncoro

: Samsul Hadi

: H. Muh. Asy’ari Akbar

: Muhammad Asep

: Ali Sunyoto

5. Susunan Pengurus Pengelola Pondck Pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ —

Bayi Terlantar Millinium Roudhotul Jannah

a. Dewan Pembina Pengelola Pondok Pesantren Millinium:

1. H. Nurfaizi, MM

® Dikutip dari dokumentasi pondok pesantren millinium



2. H. Mulyono
3. H. Edi Suparto

. Pengurus Harian Pengelola Pondok Pesantren Millinium

1. Ketua : H. Muhammad Asy’ari Akbar

2, Wakil Ketua : H. Teddy Suratmadji, MSc
3. Sekretaris : H. Ujang Saepudin, ST .

4, Bendahara : H. Bambang Sumadi

. Dewan Guru Pondok Pesantren

1. KH. Sampurno, S.Pd.I

2. KH. Abdul Kodir, S.Pd.1

3. KH. Ali Fauzan, S.Pd.]

4, Ust. H. Budi Ichwanudin, S.Pd.1
5. Ust. H. Imansyah, S.Pd.1

6. Ust. H. Nursalim, S.Pd.I

7. Ust. H. Miftahul Huda, S.Pd.J

-]

. Ust. Abdus Salam, S.Pd.I

=]

. Ust. Teguh Kurniawan

10. Ust. Yusuf

11. Ust. Ahmad Affan

. Hubungan Masyarakat

1. Muhammad Anto Jumain, SE

2. Suyitno

69
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6. Model pembiayaan operasional

Model Pembiyaan Operasional Pondok pesantren Yatim Piatu
Dhuafa’ — Bayi Terlantar Millinium Raudhatul Jannah Di Candi-
Sidoarjo di kelola secara unik. Hal ini bisa di lihat dalam proses
pengaturan pe.nbiayaannya. Dari hasil wawancara dengan
pengasuhnya, maka dapat diperoleh data bahwa disana itu
menggunakan sistem dari hati ke hati. -Dengan model pembiayaan
operasianal seperti itu gus mad tidak pernah kuatir akan habisnya dana
untuk anak-anak yatim, bahkan gus mad tidak mengizinkan siapapun
mengadopsi anak-anak yang telah diasuhnya. Dikarenakan ada
kecemburuan sosial.

7. Sumber-sumber dana

Di pesantren seluas 79 x 20 meter ini Khoirul mengasuh
sekitar 150 anak yatim dan papa. Para santri berasal dari berbagai
daerah di Tanah Air, khususnya Jawa Timur dan Bali. Anak-anak Bali
pada pertengahan Agustus 2006 lalu bahkan sudah jadi mayoritas.
Mereka ini umumnya mualaf alias baru masuk Islam. Lucu-lucu,
pintar, menjabat tangan saya dengan hormat.

Saat ini Gus Mad dan pengurus pesantren tengah memperluas
pondoknya. B;eberapa rumah warga berikut tanah di samping sudah
dibeli. Bangunan baru sudah kelar 40 persen. Biaya dari mana? tanya
saya."Anda tahu nggak, yang bangun gedung ini sebenarnya bayi-bayi

itu. Saya sendiri nggak punya apa-apa," ujarnya santai. Saya tertegun.
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Gus Mad menambahkan, "Saya percaya bahwa semua bayi itu punya
rezekinya sendiri-sendiri. Nah, setiap kali ada bayi yang dibuang,
kemudian kami asuh, maka rezeki itu selalu mengalir. Dari mana saja."
9

Menurut sang ustadz, bayi-bayi yang rata-rata berusia di bawah
satu tahun itu merupakan makhluk Allah yang punya kelebihan luar
biasa dibandingkan orang dewasa. Orok yang tak dikehendaki,
kemudian dibuang ke tempat sampah niscaya akan ketahuan. Orang
yang mencoba menyakiti, apalagi membunuh bayi, yakinlah, cepat
atau lambat pasti dicokok polisi. Di setiap bencana alam, bayi-bayi
umumnya beroleh mukjizat keselamatan. |

"Sampai sekarang saya merasakan mukjizat dari anak-anak

* yang kami asuh, khususnya bayi-bayi," ujar Gus Mad. Itu pulalah yang
mendorong pengasuh Ponpes Millinium untuk mengasuh unwanted
child. Makin banyak bayi, makin banyak rezeki. "Berapa pun bayi
yang butuh pengasuhan, latar belakang apa saja, akan kami tampung,”
tekad Gus Mad.

Selain bayi-bayi, dzikir anak-anak yatim merupakan kekuatan
lain Pondok Pesantren Millinium. Sebagian besar waktu para santri
cilik ini (balit;'zn hingga 16 tahun) dipakai untuk dzikir, dzikir, dzikir.
Khoirul mengaku telah membuktikan keampuhan dzikir sejak

pesantren ia dirikan pada 1989.

® Hasil wawancara dengan pengurus, Alj, senin 11 juni 2012 jam 08.00 WIB
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"Dengan dzikir, anak-anak yatim piatu, fakir miskin, anak-anak
balita ‘memanggil’ para donaiur untuk datang ke pesantren. Jadi,
mereka itu menghidupi diri sendiri. Say/zi hanya sekadar mengasuh,"
tuturnya.'®

Ahad 17 juni 2012 rombongan Rotary Club Surabaya-Kaliasin
dan RC Sidoarjo mengadakan program nutrisi gratis selama lima bulan
sekaligus menyerahkan bantuan. Di antaranya beberapa karung beras
kualitas bagus. "Semuanya datang, mengalir begitu saja seperti air.
Saya dan pengurus pondok tidak pernah promosi atau publikasi ke
mana-mana,” tutur Gus Mad."

Di Pondok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ — Bayi Terlantar
Millinium Raudhatul Jannah Candi-Sidoarjo ini tidak ada sumber dana
atau donatur tetap, dana yang di dapatkan datang dengan sendirinya.
Dana yang di dapatkan kenbanyakan dari luar pulau jawa. Tetapi
uniknya setiap hari selalu ada dq_nator yang datang.

Sumber dana terbesar didapatkan dari apabila ada para
pengusaha yang meminta doa agar usahanya lancar begitu pengasuh
berbicara saat saya temui dana yang didapatkan tidak sia-sia tetapi
mencapai hingga 1 Milyar. Dana didapatkan pada hari minggu 20 Mei

201212

1 Hasil wawancara dengan pengelola pondok pesantren, Gus Mad, kamis 14 juni 2012 jam 11.00
' Hasil wawancara dengan pengelola pondok pesantren, minggu 17 Juni 2012
'2 Hasil wawancara dengan pengelola pondok pesantren, minggu 17 Juni 2012
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8. Pengaturan Keuangan
Keuangan di Pondok pesantrén Yatim Piatu Dhuafa’ — Bayi
Terlantar Millinium Raudhatul Jannah Candi-Sidoarjo ini tidak
| diperincikan seperti pondok pesantren yang lainnya, tetapi apa yang
dibutuhkan yang sudah langsung dibeli. Dikarexakan banyaknya anak
bayi disana jadi tidak tentu pengeluarannya. Pernah diatur tentang
keuangan disana hasilnya malah membuat binggung dan harus mencari
uang sesuai kebutuhannya. Dengan kejadian itu maka pengaturan
keuangan di Pondok Pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ — Bayi Terlantar
Millinium Raudhatul Jannah Candi-Sidoarjo ini tidak dicantumkan
atau tidak diatur."
9. Bahan-bahan yang diperlukan dalam keseharian ataupun dalam
sebulan
Di Pondok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ — Bayi Terlantar
Millinium Raudhatul Jannah Candi-Sidoarjo ini bahan-bahan yang

diperlukan dalar. kesehariannya adalah sebagai berikut:

" Hasil wawancara dengan bendahara pondok pesantren. Rabu, 13 juni 2012 jam 09.00 WIB
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Table 1.2

Bahan-bahan yang diperlukan dalam keseharian ataupun dalam

sebulan
KEBUTUHAN PER/HARI PER/BULAN
“Susu SGM 1, 2, 3, 4 600gr 6 dus 100 dus
Pempers Mamy Poko 150 4500
uk.s,m, x|
Makanan dan minuman
sesuai yang dibutuhkan setiap - -
harinya
Baju tidak tetap - -
Uang sakutjajan Rp. 3000/anak : Rp. 15.840.000
176 anak
Beras 2 karung 60 karung
Minyak goreng 1 liter ; 30 liter
Perlengakapan bayi sesuai - -
kebutuhan
Gaji karyawan Rp. 25000 Rp. 11.250.000
15 orang
Bahan-bahan bang.unan - -
sesuai kebutuhan
Gaji pengasuh Rp. 25.000 Rp. 7.500.000
10 orang
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10. Pemasukan untuk pembiayaan cari dalam maupun pembiayaan dari

luar

Pemasukan kamis 19 Juli 2012 jam 09.00-12.00 WIB didapatkan data:

Hj. Muslichah Rp.500.000
Ibu M-.ni’ah Rp. 150.000
Tutik Alfiyah _susu SGM 5 kerdus
Ibu sriani makanan ringan |
H. Syamsul Rp.1.000.000
Suwati perlengkapan bayi
Hatminah Rp.250.000

Pemasukan di Pondok pesantren’ Yatim Piatu Dhuafa’ — Bayi
Terlantar Millinium Raudhatul Jannah Candi-Sidoarjo ini tidak selalu
terperinci karena tidak ada donator tetap, tetapi pemasukan selalu ada
setiap hari.

11. Pengeluaran dalam sehari dan dalam sebulan

Pengeluaran di Pondok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ — Bayi
Terlantar Millinium Raudhatvl Jannah Candi-Sidoarjo bisa dilihat
sebagai berikut:

Sehari mengeluarkan biaya Rp.5.000.000 digunakan untuk:

susu, perlengakapn bayi, biaya pengasuh,makanan dan minuman, uang



76

saku, uanag jajan, dan biaya tukang. Ini belum terhitung biaya
bangunan. Sebulan mengeluarkan hampir lebih Kp.100.000.000.
Untuk rinciannya tidak teratur karena setiap kali yang

dibutuhkan langsung di beli."*

C. Analisis Data
Langkah selanjutnya peneliti akan mengalisi; data yang penulis
peroleh dari hasil penelitian yang berkaitan dengan teori tentang Model

Pembiayaan Operasianal Pondok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ — Bayi

‘Terlantar Millinium Raudhatul Jannah Di Ca'ndi-Sidoarjo. Dari penyajian

'data yang terkumpul maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa di Pondok

Pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ — Bayi Terlantar Millinium Raudhatul

Jannah, seluruh model pembiayaan operasionalnya dapat dilihat sebagai

berikut:

1. Model Pembiyaan Operasional Pondok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’
— Bayi Terlantar Millinium Raudhatul Jannah Di Candi-Sidoarjo di
kelola secara unik. Hal ini bisa di lihat dalam proses pengaturan
pembiayaannya. Bahwa disana itu menggunakan sistem dari hati ke
hati. Dengan manajemen pembiayaan operasianal seperti itu gus mad
tidak pernah kuatir akan habisnya dana untuk anak-anak yatim, bahkan
gus mad tidak mengizinkan siapapun mengadopsi anak-anak yang

telah diasuhnya. Dikarenakan ada kecemburuan sosial.

** Hasil wawancara dengan bendahara ponpes millennium, Kamis-Minggu, 14-17 Juni 2012 jam
09.00 WIB
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2. Selain itu model pembiayaannya disana menggunakan sistem dzikir,
karena dzikir anak-anak yatim merupakan kekuatan lain Pondok
Pesantren Millinium. Sebagian besar waktu para santri cilik ini (balita
hingga 16 tahun) dipakai untuk dzikir, dzikir, dzikir. Gus mad telah
membuktikan keampuhan dzikir sejak pesantren ia dirikan pada 1989.
Dari hasil penelitian, dalam model pembiayaan operasional dilakukan
dengan beberapa kekuatan hati dan dzikir, Diantaranya bayi-bayi yang
baru berusia 1-16 tahun bisa mendatangkan sumber dana dengan
kesekian banyaknya itu. Meskipun tanpa mengadakan promosi atau
cerita tentang pondok pesantren Millinium ini begitu banyak yang mau
mengasihkan sebagian harta mereka kepada bayi-bayi di pondok
pesantren Millinium.

3. Secara persektif islam, orang dewasa sekalipun apabila ditinggal ayah
atau ibu kandungnya pastilah merasa tergoncang jiwanya, dia akan
sedih karena kehilangan salah se-orang yang sangat dekat dalam
hidupnya. Orang yang selama ini menyayanginya, memperhatikannya,
menghibur dan menasehatinya. Itv orang yang dewasa, coba kita
bayangkan kalau itu menimpa anak-anak yang masih kecil, anak yang
belum baligh, belum banyak mengerti tentang hidup dan kehidupan,
bahkan belum mengerti baik dan buruk suatu perbuatan, tapi ditinggal

. pergi oleh Bapak atau Ibunya untuk selama-lamanya.
Betapa agungnya ajaran Islam, ajaran yang uni\.r.ersal ini menempatkan

anak yatim dalam posisi yang sangat tinggi, Islam mengajarkan untuk
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menyayangi mereka dan melarang melakukan tindakan-tindakan yang
dapat menyinggung perasaan mereka. Banyak sekali ayat-ayat Al-
qur’an dan hadits-hadits Nabi saw yang menerangkan tentang hal ini.
Dalam surat Al-Ma’un misalnya, Allah swt berfirman:

(e pa—ay Wy il paygdddli b TG gt e

S A || F‘ 2l ))

“Tahukah kamu orang yang mendustakan Agama, itulah orang yang
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan
kepada orang miskin “ {QS. Al-ma’un: 1-3}

Orang yang menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi
makan kepada fakir miskin, dicap sebagai pendusta Agama yang
ancamannya berupa api neraka.

Dalam ayat lain, Allah juga bertirman :

((A—85 Dd aih Ll 5 i D8 J s Ll Ll ¢ )

“Maka terhadap anak yatim ma!.(a janganlah engkau berlaku sewenang-
wenang. Dan terhadap pengemis janganlah menghardik”.{QS. Ad-
Dhuha:9-10)

Sedangkan hadits-hadits Nabi saw yang menerangkan tentang
keutamaan mehgurus anak yatim diantaranya sabda beliau :

Ty by Ly By Sl sl il as, Ll

&Y A PYRIT)
- L

(QL.:.‘.“gl_..lqj)\_H|g.JL_'|chJL.iﬁ|o|_,J)
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Aku dan pengasuh anak yatim berada di Surga seperti ini, Beliau

memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah-nya dan beliau

sedikit merengganggangkan kedua jarinya

Dan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi saw bersabda :

O iy Y oe P JeB gl iy ajle M Lo o W o Gl il e

P Ly BV ) T SN T UL F PV V. U P O | PN SPON L

iy (el i)

Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi saw bersabda : barang siapa yang

memberi makan dan minum seorang anak yatim diantara kaum

muslimin, maka Allah akan mernasukkannya kedalam surga, kecuali
dia melakukan satu dosa yang tidak diampuni.

Imam Ahmad dalam musnadnya meriwayatkan dari Abu Hurairoh r.a.

hadits yang berbunyi : ~

Al by e M (A o SN Gl E s i e
a—aalsly ) @Lmu,._..u,,_ylwbc_mm_a)

Dari Abu Hurairoh, bahwa seorang laki-laki mengadu kepada Nabi

saw akan hatinya yang keras, lalu Nabi berkata: usaplah kepala anak

yatim dan berilah makan orang miskin

Dan  hadits dari Abu Umamah yang berbunyi

o ot ey e e D sy e L il e Al o e

Sqblgle G es B d A S SA Vs g o i o agcliume

O3 OBy GRS Tl (6 sa s Uil S 0a e p iy o gy ) eall

) 4\‘ °|JJ) ‘7".‘ .Al )
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Dari Abu Umamah dari Nabi saw berkata; barangsiapa yang mengusap
kepaia anak yatim laki-laki atau perempuan karena Allah, adalah
baginya setiap rambut yang diusap derigan tangannya itu terdapat
banyak kebaikan, dan barang siapa berbuat baik kepada anak yatim
perempuan atau laki-laki yang dia asuh, adalah aku bersama dia
disurga seperti ini, beliau mensejajarkan dua jari-nya.

Demikianlah, ajaran Islam memberikan kedudukan yang tinggi kepada
anak yatim dengan memerintahkan kaum muslimin untuk berbuat baik
dan memuliakan mereka. . Kemudian memberi balasan pahala yang
besar bagi yang benar-benar menjalankannya, disamping mengancam
orang-orang yang apatis akan nasib meraka apalagi semena-mena
terhadap harta mereka. Ajaran yang mempunyai nilai sosial tinggi ini,
hanya ada didalam Islam. Bukan hanya slogan dan isapan jempol
belaka, tapi dipraktekkan oleh para Sahabat Nabi dan kaum muslimin
sampai saat ini. Bahkan pada jaman Nabi saw dan para Sahabatnya,
anak-anak yatim diperlakukan "sangat istimewa, kepentingan mereka
diutamakan dari pada kepentingan pribadi atau keluarga sendiri.

Gambaran tentang hal ini, diantaranya dapat kita lihat dari hadits

berikut ini :

e Ol e W el Ja 151 B Y5 ) oy 3o b 3l LI S5
O Gdhait L9 (Lalls bl 1yl 0y 5lSL 3 W ) 5 (s (0 iy
O deally Jorad 44l 5 G0 ) )5 dalads (0 4 alaba () jnd a0 LS
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JRe STy PUS ATV A PEUE PR SIPC Y PSP QR FOb WOR ) B .

Qi pel g Aaladay
Dari Ibnu Abbeas, ia berkata : ketika Allah Azz: wa jalla menuwnkan
ayat “janganlah kamu mendekati harta anak yatim kecuali dengan cara
yang hak” dan “sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak
yatim dengan dzolim” ayat ini berangkat dari keadaan orang-orang
yang mengasuh anak yatim, dimana mereka memisahkan makanan
mereka dan makanan anak itu, minuman mereka dan minuman anak
itu, mereka mengutamakan makanan anak itu dari pada diri mereka,
makanan anak itu diasingkan disuatu tempat sampai dimakaunya atau
menjadi basi, hal itu sangat berat bagi mereka kemudian mereka
mengadu kepada Rasulullah saw. Lalu Allah menurunkan ayat “dan
mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang anak yatim.
katakanlah berbuat baik kepada mereka adalah lebih baik, dan jika
kalian bercampur dengan mefeka, maka ‘mereka adalah saudara-
saudaramu” kemudian orang-orang itu menyatukan makanan mereka
dengan anak yatim.

Dengan demikian, model pembiayaan operasional di pondok
pesantren Millinium dapat digunakan secara niat saja. Dibuktikan
bahwa model pembiayaan operasional dzikir dan sistem dari hati ke

hati mampu memberikan kekuatan didalam Pondok Pesantren

" Millinium tersebut. Peneliti menganalisa dari hal tersebut adalah
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bahwa manajemen pembiayaan operasional cenderung memberikan
hasil yang lebih, dengan upaya atau usaha yang lebih dari target atau

standar yang diinginkan. <



